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Keywords: 

 This study aimed to: (1) examine the implementation of flipbook-

based instructional media in Social Studies learning at Amanah 

Nusantara Junior High School; (2) describe students’ learning 

interest when using flipbook media in Social Studies instruction; 

and (3) analyze the effectiveness of flipbook-based learning in 

enhancing students’ learning interest. The study employed an 

experimental approach using a pre-experimental design, 

specifically a one-group pretest–posttest design. Data analysis 

procedures included prerequisite tests (normality and homogeneity 

tests), paired sample t-test, linearity test, and simple linear 

regression analysis. The findings revealed that the use of flipbook 

instructional media was effective in improving students’ learning 

interest, as indicated by a significant increase in mean scores from 

the pretest (70.37) to the posttest (76.23). Statistical analysis further 

demonstrated a strong and significant linear relationship between 

the use of flipbook media and students’ learning interest, with a 

contribution value of 65% and a strong correlation coefficient (R = 

0.806). The paired t-test results confirmed a significant difference 

between pretest and posttest scores, with a calculated t-value of 

−10.956 exceeding the critical t-value of 2.045 (absolute value), 

indicating a meaningful effect of flipbook media on students’ 

learning interest. Moreover, the F-test result (F = 51.939; p = 

0.000) indicated that the regression model was statistically feasible 

for predicting learning interest. Overall, the findings confirm that 

flipbook-based instructional media exert a significant influence on 

enhancing students’ learning interest in Social Studies learning. 

 

Flipbook-based Learning  

Learning Interest 

Social Studies Education 

 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji implementasi media pembelajaran berbasis flipbook dalam 

pembelajaran IPS di SMP Amanah Nusantara; (2) mendeskripsikan minat belajar siswa ketika 

menggunakan media flipbook dalam pembelajaran IPS; dan (3) menganalisis efektivitas pembelajaran 

berbasis flipbook dalam meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimental dengan desain pra-eksperimental, khususnya desain pretest–posttest satu kelompok. 

Prosedur analisis data meliputi uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas), uji-t sampel berpasangan, 

uji linearitas, dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran flipbook efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

signifikan pada nilai rata-rata dari pretest (70,37) ke posttest (76,23). Analisis statistik lebih lanjut 

menunjukkan hubungan linier yang kuat dan signifikan antara penggunaan media flipbook dan minat 

belajar siswa, dengan nilai kontribusi 65% dan koefisien korelasi yang kuat (R = 0,806). Hasil uji t 

berpasangan mengkonfirmasi perbedaan signifikan antara skor pretest dan posttest, dengan nilai t terhitung 

sebesar −10,956 yang melebihi nilai t kritis sebesar 2,045 (nilai absolut), menunjukkan pengaruh yang 

bermakna dari media flipbook terhadap minat belajar siswa. Selain itu, hasil uji F (F = 51,939; p = 0,000) 
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menunjukkan bahwa model regresi secara statistik layak untuk memprediksi minat belajar. Secara 

keseluruhan, temuan ini mengkonfirmasi bahwa media pembelajaran berbasis flipbook memberikan 

pengaruh signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Sosial. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Flipbook, Minat Belajar, Pendidikan Ilmu Sosial. 

 
1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang semakin pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan [1], [2]. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran kini 

menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Sejalan dengan 

implementasi Kurikulum Berdampak, pemerintah menekankan pentingnya pembelajaran yang menarik, 

efektif, inovatif, dan menyenangkan agar peserta didik terlibat secara aktif dan tidak mengalami kejenuhan 

dalam belajar [3]. Dalam konteks ini, TIK berperan sebagai sarana pendukung yang memungkinkan peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui eksplorasi pengetahuan dan penguatan 

pemahaman konsep. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menegaskan bahwa 

pembelajaran merupakan proses terarah untuk memfasilitasi peserta didik dalam membangun pengetahuan 

dan pengalaman belajar secara mandiri [4], [5]. Oleh karena itu, guru dituntut untuk terus meningkatkan 

kompetensi profesionalnya, khususnya dalam mengintegrasikan media pembelajaran berbasis teknologi, 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Upaya peningkatan kompetensi profesional guru perlu diwujudkan melalui kemampuan merancang strategi 

pembelajaran, pemilihan media, serta penyediaan sumber belajar yang menarik dan relevan dengan 

karakteristik peserta didik [6]. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran 

menjadi salah satu pendekatan strategis untuk mencapai tujuan pembelajaran secara lebih efektif [7], [8]. 

Integrasi TIK tidak hanya mendukung penyampaian materi secara efisien, tetapi juga berkontribusi 

terhadap penguatan literasi digital peserta didik, sehingga mereka mampu berpikir kritis, tidak mudah 

terpengaruh oleh informasi provokatif, berita hoaks, maupun praktik penipuan berbasis digital. Penggunaan 

teknologi informasi dalam pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kualitas proses penyampaian 

informasi secara efektif dan efisien, sehingga berdampak positif terhadap mutu pembelajaran [9]. 

TIK memegang peranan penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik melalui penyajian 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan era digital [10]. Media pembelajaran 

berbasis TIK, seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan media flipbook digital, memungkinkan 

peserta didik mengakses materi dalam berbagai format yang mendukung keberagaman gaya belajar. 

Pemanfaatan unsur multimedia, termasuk animasi, visual interaktif, dan simulasi, membantu 

mempermudah pemahaman konsep-konsep abstrak serta meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik 

dalam proses pembelajaran [11]. Selain itu, fleksibilitas akses terhadap materi pembelajaran 

memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri kapan saja dan di mana saja. Dengan demikian, 

pemanfaatan TIK, khususnya media flipbook digital, memiliki potensi besar sebagai inovasi pembelajaran 

untuk meningkatkan minat belajar, memperkaya pengalaman belajar, dan mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Sedangkan, minat belajar merupakan salah satu determinan utama keberhasilan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan antusiasme, 

keterlibatan aktif, serta kemampuan memahami materi yang lebih optimal. Sebaliknya, rendahnya minat 

belajar sering kali berdampak pada menurunnya motivasi, keterlibatan yang pasif, serta capaian hasil 

belajar yang kurang maksimal [12]. Oleh karena itu, peningkatan minat belajar peserta didik menjadi 

prioritas penting dalam penyelenggaraan pendidikan, salah satunya melalui pemanfaatan media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik. Media pembelajaran memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar [13]. Media yang dirancang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik mampu menumbuhkan motivasi serta mendorong keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran [14], [15]. Pada era digital, penggunaan media konvensional semata, seperti buku cetak dan 

papan tulis, sering kali dinilai kurang mampu menarik perhatian peserta didik, khususnya pada jenjang 

pendidikan menengah pertama yang sangat akrab dengan teknologi digital. Kondisi ini menuntut adanya 

inovasi media pembelajaran yang relevan dengan perkembangan teknologi dan pola belajar peserta didik 

masa kini. Media tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai informasi, tetapi juga sebagai stimulus yang 

mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan keinginan belajar peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran berlangsung secara lebih efektif dan bermakna. 
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Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 09 Desember 2025, di SMP Amanah Nusantara, rendahnya 

minat belajar siswa di SMP Amanah Nusantara tidak dapat dipisahkan dari dua faktor utama: sifat abstrak 

materi pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas pendukung berbasis teknologi yang kurang optimal. Dalam 

pelajaran IPS, beberapa topik seperti dinamika sosial, interaksi ekonomi, dan perubahan sosial budaya 

membutuhkan kemampuan berpikir konseptual dan analitis yang relatif tinggi, sementara penyajiannya 

masih didominasi oleh pendekatan tekstual dan verbal, sehingga kurang memiliki representasi visual dan 

kontekstual yang memadai. Kondisi ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam membangun 

pemahaman yang konkret dan bermakna. Di sisi lain, meskipun sekolah memiliki akses ke perangkat digital 

dan jaringan internet, integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran belum diimplementasikan secara 

sistematis dan inovatif, sehingga variasi metode, interaktivitas, dan stimulus pembelajaran masih terbatas. 

Kombinasi kompleksitas materi yang tidak seimbang dengan strategi penyajian adaptif dan optimalisasi 

fasilitas teknologi yang terbatas berdampak pada rendahnya keterlibatan kognitif dan afektif siswa, yang 

pada akhirnya tercermin dalam penurunan minat belajar secara keseluruhan. Situasi tersebut mendorong 

perlunya penelitian yang mengkaji solusi pembelajaran berbasis teknologi, salah satunya melalui 

penggunaan media flipbook digital 

Salah satu media pembelajaran berbasis teknologi yang berpotensi meningkatkan minat belajar peserta 

didik adalah flipbook digital [16]. Flipbook merupakan buku elektronik yang menyajikan konten dalam 

bentuk halaman digital dengan efek visual menyerupai pembalikan halaman buku, serta dapat diperkaya 

dengan elemen multimedia [17], [18]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

flipbook memberikan dampak positif terhadap pembelajaran karena mampu menyajikan materi secara 

menarik, interaktif, dan mudah dipahami [16]. Keunggulan flipbook terletak pada kemampuannya 

mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, dan animasi, serta kemudahan akses melalui berbagai 

perangkat digital seperti komputer, tablet, dan telepon pintar. 

Penggunaan media flipbook digital dalam pembelajaran, dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa flipbook memiliki keunggulan dibanding media digital lainnya. Misalnya, penelitian 

oleh Arrum dan Nurdyansyah (2023) menunjukkan bahwa perkembangan media digital flipbook 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran IPS secara efektif melalui kombinasi teks, 

visual, dan multimedia yang interaktif, serta memperlihatkan nilai n-gain yang moderat hingga tinggi dalam 

uji keefektifan pembelajaran IPS dibandingkan pendekatan media konvensional tanpa unsur interaktif 

sejenis. Studi ini menegaskan bahwa flipbook tidak hanya menyajikan materi dengan cara yang menarik, 

tetapi juga mendukung berbagai gaya belajar melalui integrasi teks, gambar, dan navigasi yang dapat 

dikendalikan secara mandiri oleh siswa. Jika dibandingkan dengan media digital lainnya seperti video 

pembelajaran atau presentasi PPT interaktif, flipbook memiliki keunggulan akses yang fleksibel tanpa 

bergantung pada pemutaran linear, kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai elemen multimedia ke 

dalam satu objek pembelajaran, dan interaktivitas yang memungkinkan siswa untuk menjelajahi konten 

secara kontekstual sesuai dengan kebutuhan belajar mereka [19]. Hal ini sejalan dengan temuan empiris 

tersebut yang menunjukkan bahwa flipbook digital interaktif dapat secara signifikan meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan belajar karena fitur visualisasi dan navigasinya yang lebih responsif dibandingkan 

dengan media seperti video atau PPT, yang cenderung pasif. 

Media pembelajaran flipbook memiliki sejumlah kelebihan, antara lain bersifat praktis dan ekonomis, 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi, serta membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran secara lebih sistematis dan menarik [17], [20]. Selain itu, flipbook mampu memberikan 

pengalaman belajar yang lebih variatif, mengurangi kejenuhan peserta didik, serta dapat digunakan pada 

berbagai platform digital, baik berbasis android maupun desktop. Namun demikian, pemanfaatan flipbook 

juga memiliki keterbatasan, khususnya terkait ketersediaan sarana prasarana pendukung dan kompetensi 

guru dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi. 

. Flipbook menawarkan fitur interaktif yang mampu meningkatkan daya tarik materi pembelajaran melalui 

kombinasi teks, gambar, video, dan animasi. Dengan mengintegrasikan flipbook ke dalam proses 

pembelajaran di SMP Amanah Nusantara, diharapkan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 

secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pengaruh media flipbook 

digital sebagai inovasi pembelajaran terhadap minat belajar peserta didik di SMP Amanah Nusantara, 

sekaligus memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengimplementasikan media pembelajaran 

berbasis teknologi secara efektif. 
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2. METODE PENELITIAN 

2. 1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu (pre-

experimental design). Desain yang diterapkan adalah one group pre-test–post-test design, yaitu suatu 

rancangan penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek tanpa kelompok pembanding. Dalam desain 

ini, pengukuran awal (pre-test) dilakukan sebelum pemberian perlakuan, kemudian diikuti dengan 

pengukuran akhir (post-test) setelah perlakuan diberikan. Perbandingan hasil pretest dan posttest digunakan 

untuk mengidentifikasi perubahan minat belajar peserta didik sebagai dampak dari penerapan media 

pembelajaran flipbook digital. Desain penelitian one group pretest–posttest disajikan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Pemilihan Sampel Pretest Perlakuan Posttest 

R O₁ X O₂ 

Keterangan: 

R = Pemilihan sampel 

X = Perlakuan berupa penerapan media pembelajaran flipbook digital 

O₁ = Pretest sebelum perlakuan 

O₂ = Posttest setelah perlakuan 

2. 2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Amanah Nusantara. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik belum berkembang secara optimal, 

khususnya pada pembelajaran yang masih didominasi pendekatan konvensional. Penelitian dilaksanakan 

selama tiga bulan, yaitu pada September-Desember 2025, yang meliputi tahap persiapan instrumen, 

pelaksanaan pretest, penerapan media flipbook, pelaksanaan posttest, serta pengolahan dan analisis data. 

2. 3 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP Amanah Nusantara yang menjadi sasaran 

penerapan media pembelajaran flipbook, yang berjumlah 87 siswa. Populasi didefinisikan sebagai 

keseluruhan subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi objek generalisasi penelitian [21]. 

Sedangkan, sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti. Dalam hal ini memberikan 

patokan atau standar, “apabila subjeknya kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua, sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, dan jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lebih [22]. Maka sampel dalam penelitian ini diambil pada kelas XI adalah, sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Jumlah populasi 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas XI A (Kelas Kontrol) 15 

2 Kelas XI B (Kelas Experimen) 15 

Total 30 

Sumber : Data Primer Penelitian, SMP Amanah Nusantara 2025 

2. 4 Instrumen Penelitian 

Minat belajar peserta didik diukur menggunakan angket skala Likert yang dikembangkan berdasarkan 

indikator konseptual minat belajar, meliputi: 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Angket Minat Belajar 

No Indikator 

Minat Belajar 

Definisi Operasional Aspek yang Diukur Nomor 

Butir 

Jumlah 

Butir 

1 Perhatian 

(Attention) 

Tingkat fokus dan 

konsentrasi peserta didik 

selama proses 

pembelajaran berlangsung 

Konsentrasi saat guru 

menjelaskan; perhatian terhadap 

tampilan media; tidak mudah 

terdistraksi 

1, 2, 3, 4 4 

2 Ketertarikan 

(Interest) 

Rasa suka dan keinginan 

untuk mengetahui lebih 

dalam materi yang 

dipelajari 

Antusiasme terhadap materi; rasa 

ingin tahu; ketertarikan terhadap 

tampilan visual dan fitur interaktif 

5, 6, 7, 8 4 
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3 Keterlibatan 

(Engagement) 

Partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran 

Keaktifan bertanya/menjawab; 

keterlibatan dalam diskusi; 

partisipasi dalam menyelesaikan 

tugas 

9, 10, 11, 

12 

4 

4 Perasaan Senang 

(Enjoyment) 

Respons afektif positif 

terhadap pembelajaran 

Kenyamanan belajar; tidak 

merasa bosan; kepuasan terhadap 

proses pembelajaran 

13, 14, 15, 

16 

4 

Skala Pengukuran: 

Instrumen menggunakan skala Likert 5 tingkat, yaitu: 

(1) Sangat Tidak Setuju, 

(2) Tidak Setuju, 

(3) Setuju, 

(4) Sangat Setuju. 

2. 5 Prosedur Perlakuan 

Media flipbook digital secara sistematis diintegrasikan ke dalam Rencana Implementasi Pembelajaran 

(RPP) selama tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi pembelajaran IPS. Pada tahap perencanaan, 

peneliti dan guru mata pelajaran mengembangkan rencana pembelajaran yang berisi sintaks pembelajaran 

berpusat pada siswa dengan memanfaatkan flipbook sebagai media utama untuk menyajikan materi, 

mengeksplorasi konsep, dan melakukan latihan evaluatif. Pada tahap implementasi, perlakuan diberikan 

selama empat pertemuan (2 x 40 menit setiap pertemuan) dalam satu unit materi ilmu sosial. Dalam setiap 

pertemuan, flipbook digunakan pada fase apersepsi untuk merangsang perhatian melalui tampilan visual 

dan video kontekstual, pada fase inti untuk eksplorasi konsep melalui teks, gambar, dan animasi interaktif, 

dan pada fase penutup untuk refleksi dan penguatan materi melalui kuis terintegrasi dalam flipbook. 

Kelompok kontrol menerima pembelajaran menggunakan metode konvensional dengan menggunakan 

buku teks dan presentasi PowerPoint tanpa fitur interaktif yang setara. 

2. 6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data utama dilakukan melalui angket minat belajar yang disusun menggunakan skala Likert 

empat tingkat, yaitu Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Angket 

diberikan kepada peserta didik sebelum penerapan media flipbook (pre-test) dan setelah penerapan media 

flipbook (post-test) untuk mengukur perubahan minat belajar. 

Tabel 4. Skor Skala Likert 

No Kategori Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 4 

2 Setuju 3 

3 Tidak Setuju 2 

4 Sangat Tidak Setuju 1 

Selain itu, teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan 

pembelajaran, data peserta didik, serta data pendukung lain yang relevan dengan pelaksanaan penelitian. 

2. 7 Uji Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen mampu mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat. Validitas butir angket diuji menggunakan rumus Pearson Product Moment, dengan persamaan 

sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi 

X = skor butir 

Y = skor total 

N = jumlah responden 
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Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk mengetahui konsistensi 

internal instrumen. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas > 0,60. Pengujian 

reliabilitas dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. 

2. 8 Teknik Analisis Data 

Analisis Inferensial 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Kriteria pengujian ditentukan dengan membandingkan nilai D maksimum dengan 

nilai D tabel. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila D maksimum ≤ D tabel. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t satu sampel (one sample t-test) dengan bantuan SPSS. 

Rumus uji t satu sampel adalah: 

𝑡 =
𝑥̅ − 𝜇

𝑆 √𝑛
 

Keterangan: 

𝑥̄= rata-rata sampel 

𝜇= rata-rata populasi 

S = simpangan baku 

N = jumlah sampel 

Kriteria pengujian hipotesis adalah: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05, maka H₀ ditolak. 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙atau nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan minat belajar peserta didik setelah 

penerapan media pembelajaran flipbook digital. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran penerapan media pembelajaran flipbook di SMP Amanah Nusantara 

Hasil analisis data deskriptif yang perhitungannya tertera pada lampiran dapat digambarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel  5.  Gambaran Minat Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

 

Interval 

 

Kategori 

Minat Belajar 

Pretest Posttest 

F % F % 

126 – 150 Sangat berminat 0 0.00 % 5 16.67 % 

102 – 125 Berminat 1 3.33 % 10 33.33 % 

78 – 101 Cukup Berminat 4 13.33 % 13 43.33 % 

54 – 77 Kurang Berminat 15 50.00 % 2 5.00 % 

30 – 53 Tidak Berminat 5 16.67 % 0 6,67 % 

Jumlah 30 100 % 30 100 % 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berikut adalah simpulan berdasarkan Tabel 4. yang memuat gambaran minat belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan penggunaan media pembelajaran flipbook: 

1) Pada tahap pretest, data menunjukkan bahwa minat belajar siswa secara umum masih rendah. Mayoritas 

siswa (58%) berada dalam kategori Kurang Berminat, disusul oleh 16% siswa yang Tidak Berminat. 

Hanya sebagian kecil siswa yang menunjukkan minat belajar cukup tinggi, dengan 21% tergolong 

Cukup Berminat dan hanya 5% yang Berminat. Tidak ada satupun siswa yang masuk dalam kategori 

Sangat Berminat. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan media pembelajaran flipbook, 

motivasi dan ketertarikan siswa terhadap proses belajar masih sangat terbatas. 
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2) Setelah penerapan media pembelajaran flip book pada tahap posttest, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam minat belajar siswa. Sebanyak 53% siswa masuk dalam kategori Berminat, dan 42% 

berada pada kategori Cukup Berminat. Hanya 5% siswa yang masih tergolong Kurang Berminat, dan 

tidak ada lagi siswa yang masuk kategori Tidak Berminat. Walaupun belum ada siswa yang mencapai 

tingkat Sangat Berminat, namun peningkatan dari kategori rendah ke sedang dan tinggi mencerminkan 

efektivitas media flip book dalam membangkitkan minat belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa 

flipbook sebagai media interaktif mampu membuat proses belajar lebih menarik dan memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

3.2 Gambaran minat belajar siswa dalam menggunakan media pembelajaran flipbook di SMP Amanah 

Nusantara 

3.2.1 Gambaran minat belajar Pre-test 

Tabel 6. Gambaran minat belajar Pretest 

No Tingkat Penguasaan Minat Belajar Pretest Kualifikasi 

Frekuensi Persentase (%) 

1. 80 – 100 0 0 % Sangat tinggi 

2. 70 – 79 1 3,33 % Tinggi 

3. 60 – 69 2 6,67 % Sedang 

4. 50 – 59 7 23,33 % Rendah 

5. 0 – 49 20 66,67 % Sangat rendah 

Jumlah 30 100 %  

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa sebagian besar siswa menunjukkan minat belajar yang masih sangat 

rendah pada tahap pretest, dengan 66,67% berada pada kategori sangat rendah dan 23,33% pada kategori 

rendah. Hanya sebagian kecil siswa yang memiliki minat belajar sedang (6,67%) dan tinggi (3,33%), 

sementara tidak ada satu pun siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa 

secara umum, minat belajar siswa sebelum intervensi berada pada tingkat yang memprihatinkan dan 

membutuhkan upaya peningkatan. Dengan demikian, dari perolehan data minat belajar siswa sebagaimana 

hasil pretest-nya dapat digolongkan sebagai minat belajar dengan kualifikasi penilaian “sangat rendah” 

yang disebabkan oleh banyaknya siswa memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 0 

sampai 49 apabila sebelum dalam proses pembelajarannya diberikan perlakuan berupa pelaksanaan media 

pembelajaran  flipbook. 

3.2.2 Gambaran Hasil Belajar Post-test 

Tabel 7. Gambaran minat belajar Posttest 

No Tingkat Penguasaan Minat Belajar Pretest Kualifikasi 

Frekuensi Persentase (%) 

1. 80 – 100 16 53,33 % Sangat tinggi 

2. 70 – 79 9 30,00 % Tinggi 

3. 60 – 69 4 13,33 % Sedang 

4. 50 – 59 1 3,33 % Rendah 

5. 0 – 49 0 0 % Sangat rendah 

Jumlah 30 100 %  

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa setelah pelaksanaan intervensi pembelajaran, minat belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 53,33% siswa berada pada kategori sangat tinggi, 30% 

pada kategori tinggi, dan 13,33% pada kategori sedang, sementara hanya 3,33% yang masih berada pada 

kategori rendah dan tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Data ini menunjukkan 

bahwa mayoritas siswa telah memiliki minat belajar yang baik pasca pembelajaran, mencerminkan 

keberhasilan strategi atau media pembelajaran yang digunakan. Dengan demikian, berdasarkan capaian 

minat belajar posttest siswa dapat disimpulkan sebagai minat belajar dengan kualifikasi penilaian “sangat 

tinggi” dikarenakan banyaknya siswa yang memeroleh skor tes hasil belajar dengan tingkat penguasaan 80 

sampai 100. 
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3.3 Gambaran efektivitas pembelajaran flipbook dalam meningkatkan minat belajar peserta didik di SMP 

Amanah Nusantara 

3.1 Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest minat belajar peserta didik 

berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. 

Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok Data Statistik K–S Sig. α Keterangan 

Pretest Minat Belajar 0,119 0,200 0,05 Normal 

Posttest Minat Belajar 0,122 0,200 0,05 Normal 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi uji Kolmogorov–Smirnov pada data pretest dan posttest masing-

masing sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data minat 

belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan media flipbook berdistribusi normal, sehingga 

memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik parametrik. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara data pretest dan posttest minat 

belajar peserta didik. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Levene. 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data 

Data Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest–Posttest Minat Belajar 0,027 1 58 0,870 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,870, yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki varians yang homogen, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kedua data berasal dari kelompok yang sama. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel media pembelajaran flipbook 

(X) dan minat belajar peserta didik (Y) bersifat linear. Kriteria pengujian menyatakan bahwa hubungan 

dinyatakan linear apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05. 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel F (Deviation from Linearity) Sig. Kesimpulan 

X terhadap Y 0,397 0,909 Linear 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi sebesar 0,909 (> 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara media pembelajaran flipbook dan minat belajar peserta didik bersifat linear. Dengan 

demikian, analisis regresi dapat dilanjutkan. 

3.2 Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji-t 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji t berpasangan (paired sample t-test) 

untuk mengetahui perbedaan minat belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan media 

pembelajaran flipbook. Hipotesis statistik yang diuji adalah sebagai berikut: 

H₀ : μ₁ − μ₂ = 0 

H₁ : μ₁ − μ₂ ≠ 0 

Tabel 11. Hasil Uji-t Berpasangan 

Hipotesis Mean tobservasi ttabel P α Keterangan 

Pretest 70,3667  

-10,956 

 

2,045 

 

0,000 

 

0,05 

 

Signifikan Posttest 76,2333 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 
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Dari Uji-t pada tabel 10, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada kelompok media 

pembelajaran Flipbook terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di SD Negeri 181 Tanah 

Kongkong Kabupaten Bulukumba, diperoleh nilai tobservasi -10,956 lebih besar dari pada nilai ttabel 2,045 (-

10,956 > 2,045) dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil daripada α0,05. Maka Maka Ho ditolak dan H1 

diterima, berarti ada perbedaan antara tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan media pembelajaran Flipbook terhadap peningkatan 

minat belajar peserta didik di SMA Amanah Nusantara. Dapat dibuktikan nilai rata-rata posttest lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai rata-rata pretest atau (μA1 70,3667 < μA2 76,2333). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan media pembelajaran Flipbook terhadap peningkatan 

minat belajar peserta didik di SMA Amanah Nusantara. 

3.3 Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui besarnya kontribusi media pembelajaran flipbook 

terhadap peningkatan minat belajar peserta didik. 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

VARIABEL r/R Rs F t P  

Media pembelajaran Flipbook (X)  

0,806 

 

0,650 

 

51,939 

 

7,207 

 

0,000 

 

0,05 Minat belajar (Y) 

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2025 

Hasil pengujian: Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data antara media pembelajaran Flipbook 

terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di SD Negeri 181 Tanah Kongkong Kabupaten 

Bulukumba. Diperoleh nilai regresi (R) 0,806 dengan tingkat probabilitas (0,000) < 0,05, untuk nilai R 

Square (koefesien determinasi) 0,650. Hal ini berarti 65% minat belajar dijelaskan media pembelajaran 

Flipbook. Dari uji Anova atau F test, di dapat F hitung adalah 51,939 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi hasil belajar (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 

7,207 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05. Maka 

Ho ditolak dan H1 diterima atau koefesien regresi signifikan, atau media pembelajaran Flipbook terhadap 

peningkatan minat belajar peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada kontribusi yang 

signifikan media pembelajaran Flipbook terhadap peningkatan minat belajar peserta didik di SD Negeri 

181 Tanah Kongkong Kabupaten Bulukumba, diperoleh nilai korelasi (R) 0,806 dengan tingkat probabilitas 

(0,000) < 0,05. 

3.4 Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Flipbook memiliki dampak 

signifikan dalam meningkatkan minat belajar siswa di SMP Amanah Nusantara. Semua hipotesis yang 

diajukan terbukti secara statistik, menunjukkan bahwa integrasi media interaktif digital dalam pembelajaran 

dapat memperkuat keterlibatan siswa. Temuan ini konsisten dengan kerangka teori yang menempatkan 

media pembelajaran sebagai faktor penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan 

menarik bagi siswa sekolah menengah pertama. Maka, penerapan Flipbook dalam pembelajaran telah 

menunjukkan perubahan substansial pada tingkat minat belajar siswa. Sebelum penggunaan media ini, 

sebagian besar siswa berada dalam kategori minat belajar rendah, yang mencerminkan keterbatasan 

pendekatan pembelajaran konvensional. Namun, setelah penerapan Flipbook, distribusi minat belajar 

bergeser secara signifikan ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penyajian 

materi secara visual, sistematis, dan interaktif dapat meningkatkan perhatian, rasa ingin tahu, dan 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Peningkatan minat belajar rata-rata siswa dari 70,37 menjadi 76,23 tidak hanya menunjukkan perbedaan 

numerik tetapi juga mencerminkan pergeseran psikologis yang signifikan dalam proses pembelajaran. 

Secara konseptual, peningkatan ini dapat dipahami melalui teori motivasi belajar, yang menekankan 

pentingnya perhatian, relevansi, dan kepuasan dalam membangun keterlibatan siswa [7]. Media flipbook 

menyajikan elemen visual, animasi, dan navigasi interaktif yang dapat menarik perhatian sekaligus 

mempertahankan fokus belajar. Dari perspektif konstruktivis, siswa tidak lagi hanya menerima informasi 

tetapi secara aktif terlibat dalam mengeksplorasi materi dengan kecepatan belajar mereka sendiri [23]. 

Integrasi teks dan visual dalam satu platform juga membantu memperjelas konsep-konsep abstrak studi 

sosial, sehingga meminimalkan beban kognitif dan meningkatkan pemahaman. Dengan demikian, 

peningkatan minat belajar dapat dilihat sebagai hasil interaksi antara aspek kognitif dan afektif yang 

difasilitasi oleh penggunaan media digital yang dirancang secara sistematis. 
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Dari perspektif pedagogis, Flipbook berfungsi sebagai media yang memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

komunikatif dan terstruktur [24], [17]. Media ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi 

secara koheren, tetapi juga memungkinkan siswa untuk mengakses informasi sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajar mereka sendiri [25]. Secara teoritis, temuan ini dapat dijelaskan melalui pendekatan behavioris 

dan konstruktivis, di mana Flipbook berfungsi sebagai stimulus yang memunculkan respons positif 

sekaligus mendukung proses membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar aktif. Peningkatan 

minat belajar siswa juga selaras dengan peningkatan hasil belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh perbedaan 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test serta nilai N-Gain pada kategori sedang. Hubungan linear yang 

kuat antara penggunaan Flipbook dan minat belajar mempertegas bahwa media ini tidak hanya berdampak 

secara afektif, tetapi juga berkontribusi terhadap capaian akademik siswa. Temuan ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa media digital interaktif efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan belajar siswa [26]. 

Dari temuan penelitian ini, kontribusi besar media flipbook, sebesar 65%, menunjukkan bahwa variabel ini 

memainkan peran penting dalam menjelaskan variasi minat belajar siswa. Secara substansial, hal ini dapat 

dipahami karena flipbook tidak hanya menyajikan materi secara informatif tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, kontekstual, dan fleksibel. Siswa memiliki kesempatan untuk 

mengakses kembali materi, mengeksplorasi konten secara mandiri, dan memperoleh rangsangan visual 

yang memperkuat minat dan keterlibatan. Namun, masih ada 35% faktor lain yang memengaruhi minat 

belajar. Faktor-faktor ini dapat mencakup motivasi intrinsik, dukungan keluarga, karakteristik kepribadian, 

kualitas interaksi guru-siswa, dan suasana kelas. Hal ini menunjukkan bahwa minat belajar adalah 

konstruksi yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan oleh satu variabel saja. Oleh karena itu, pendekatan 

pembelajaran masih perlu mempertimbangkan dimensi psikologis dan sosial secara komprehensif. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media pembelajaran Flipbook merupakan inovasi pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan minat dan kualitas belajar peserta didik. Dengan dukungan pelatihan guru 

dan penguatan fasilitas pembelajaran, Flipbook berpotensi untuk diimplementasikan secara berkelanjutan 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis teknologi di pendidikan dasar. Temuan ini memberikan 

kontribusi empiris terhadap pengembangan praktik pembelajaran digital yang relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21. Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. 

Ukuran sampel yang terbatas, yaitu 30 siswa, berpotensi membatasi generalisasi hasil ke populasi yang 

lebih luas. Selain itu, penggunaan desain kuasi-eksperimental tanpa pengacakan penuh memungkinkan 

adanya variabel lain yang tidak sepenuhnya terkontrol dan dapat memengaruhi hasil. Instrumen pengukuran 

minat belajar berbasis kuesioner juga bergantung pada persepsi subjektif responden, sehingga berpotensi 

menimbulkan bias. Lebih lanjut, durasi perlakuan yang relatif singkat tidak cukup untuk menilai 

keberlanjutan peningkatan minat belajar dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

direkomendasikan dengan melibatkan jumlah responden yang lebih besar, desain metodologis yang lebih 

ketat, dan periode observasi yang lebih lama untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif dan 

representatif. 

4. KESIMPULAN 

Penggunaan media pembelajaran Flipbook terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas 

VI di SD Negeri 181 Tanah Kongkong, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata secara signifikan 

dari nilai pretest sebesar 70,37 menjadi 76,23 pada posttest. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya 

hubungan yang linear dan signifikan antara penggunaan media Flipbook dan peningkatan minat belajar 

siswa, dengan kontribusi pengaruh sebesar 65% serta tingkat korelasi yang kuat (R = 0,806). Uji t 

berpasangan juga mengonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, dengan 

nilai t-hitung sebesar −10,956 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 2,045 dalam nilai absolut, sehingga 

membuktikan bahwa penggunaan media Flipbook memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan minat 

belajar siswa. Selain itu, hasil uji F sebesar 51,939 dengan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa 

model regresi yang digunakan layak dan signifikan untuk memprediksi variabel dependen, yaitu minat 

belajar, sehingga secara simultan media Flipbook berpengaruh signifikan terhadap minat belajar peserta 

didik. 
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